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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Perilaku Konsumen, Brand 

Loyalty, Experiental Marketing terhadap keputusan pembelian produk mixue ice cream 

& tea Kota Mojokerto. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan teknik non – probability sampling dan sumber data yang digunakan 

adalah data primer dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner berskala likert 

kepada konsumen yang pernah melakukan pembelian mixue ice cream & tea kota 

Mojokerto. Sampel perhitungan pada penelitian ini menggunakan rumus malhotra yang 

menghasilkan 90 responden. Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, uji 

instrumen, asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis 

menggunakan bantuan SPSS 25 for Windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Perilaku Konsumen, Brand Loyalty dan Experiental Marketing berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan pembelian produk mixue ice cream & tea kota Mojokerto. 

Secara Parsial Perilaku Konsumen dan Brand Loyalty berpengaruh positif signikan 

tetapi Experiental Marketing berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian produk mixue ice cream & tea kota Mojokerto. 

 

Kata Kunci : Perilaku Konsumen, Brand Loyalty, Experiental Marketing dan 

keputusan pembelian. 

  



ABSTRACT 

This study was conducted to determine the effect of Consumer Behaviour, Brand 

Loyalty, Experiental Marketing on purchasing decisions for mixue ice cream & tea 

products in Mojokerto City. This research method uses quantitative methods using non-

probability sampling techniques and the data source used is primary data with data 

collection using a Likert scale questionnaire to consumers who have purchased mixue 

ice cream & tea in Mojokerto city. The calculation sample in this study used the 

Malhotra formula which resulted in 90 respondents. The data analysis used is 

descriptive analysis, instrument test, classical assumptions, multiple linear regression 

analysis and hypothesis testing using the help of SPSS 25 for Windows. The results of 

this study indicate that Consumer Behaviour, Brand Loyalty and Experiental 

Marketing simultaneously influence the decision to purchase mixue ice cream & tea 

products in Mojokerto city. Partially, Consumer Behaviour and Brand Loyalty have a 

significant positive effect but Experiental Marketing has a positive and insignificant 

effect on purchasing decisions for mixue ice cream & tea products in Mojokerto city. 

 

Keywords: Consumer Behaviour, Brand Loyalty, Experiental Marketing and 

purchasing decisions. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemasaran saat ini terus berkembang dan berubah, dari konsep pemasaran 

konvensional menuju konsep pemasaran modern. Faktor–faktor seperti 

meningkatnya jumlah pesaing, kecanggihan teknologi dan meningkatnya edukasi 

mengenai pemasaran, semakin mempercepat dan memacu para pemasar untuk 

semakin kreatif memasarkan produknya. Pemasaran adalah suatu kegiatan yang 

sangat penting yang harus dilaksanakan oleh suatu perusahaan dalam rangka untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya untuk berkembang dan untuk 

memperoleh laba/keuntungan. Suatu perusahaan tidak mungkin dapat bertahan 

hidup apabila perusahaan itu tidak mampu memasarkan barang/jasa yang mereka 

hasilkan. 

Perkembangan industri minuman termasuk ice cream saat ini diseluruh dunia 

semakin cepat, bisa dilihat dari banyaknya varian pilihan minuman yang unik dan 

beraneka ragam sesuai dengan jaman sekarang. Tingginya angka pesaing serta 

banyaknya persaingan yang memberikan pilihan-pilihan terhadap konsumen 

dengan cara promosi dan kualitas yang unik, perusahan harus memikirkan cara-

cara unik untuk membuat promosi yang menarik perhatian terhadap konsumen dan 

menciptakan pilihan-pilihan terhadap konsumen. sehingga perusahaan dituntut 

untuk memahami perilaku konsumen dengan cara menjual atau menawarkan 

produk yang berkualitas dan memberikan pelayanan yang baik kepada 

konsumennya. Banyaknya industri minuman termasuk ice cream yang 



bermunculan membuat Store Mixue harus melakukan inovasi terhadap produknya. 

Hal ini menuntut Mixue untuk memikirkan strategi yang sesuai agar tetap bertahan 

dan bersaing. Maka dari itu ,Mixue harus membuat konsumen tertarik agar 

mencoba dan kemudian melakukan pembelian terhadap produknya. 

Tabel 1.1 10 Provinsi dengan Gerai Mixue Terbanyak di Indonesia 

 

Dikutip JatimNetwork.com dari akun TikTok @lokusi3d yang diunggah pada 

20 Januari 2023, tiga gerai Mixue terbanyak di Indonesia terdapat di pulau Jawa 

yakni Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jawa Tengah dengan masing-masing 189 gerai, 

114 gerai, dan 113 gerai. 

Gerai Mixue terbanyak selanjutnya terdapat di Provinsi Banten dengan 67 

gerai. Beralih ke Bali, ternyata disana juga terdapat banyak gerai Mixue dengan 

total 61 gerai.  

Setelahnya baru DKI Jakarta yang menjadi provinsi dengan jumlah gerai Mixue 

terbanyak di Indonesia yakni mencapai 40 gerai. Maka tak heran jika terdapat 



banyak gerai Mixue di Indonesia, pasalnya keberadaan Mixue sudah menjamur 

hingga ke pelosok negeri. 

Berdasarkan data Pandaily (2/1/2023), jumlah gerai Mixue di Indonesia pada 

akhir Maret 2022 mencapai 317 toko. Dengan jumlah gerai tersebut, Mixue 

dilaporkan meraih pendapatan operasional mencapai CNY25.410.800 atau Rp57,2 

miliar dengan laba bersih mencapai CNY2.235.500 atau sekitar Rp5,04 miliar. 

Sejak pertama kali hadir di Mojokerto pada tahun 2021, jumlah gerai Mixue 

terus mengalami peningkatan yang signifikan. Pada akhir tahun 2021, tercatat ada 

5 gerai Mixue di Kota Mojokerto. Pada akhir tahun 2022, jumlah gerai Mixue di 

Mojokerto meningkat menjadi 12 gerai. Hingga akhir kuartal pertama 2023, jumlah 

gerai Mixue di Mojokerto telah mencapai 18 gerai. 

Berdasarkan data penjualan, menu andalan Mixue di Mojokerto adalah 

minuman bubble tea dengan persentase penjualan mencapai 65% dari total 

penjualan. Varian rasa yang paling diminati adalah rasa cokelat, taro, dan original. 

Rata-rata penjualan harian setiap gerai Mixue di Mojokerto mencapai 350 gelas. 

Hari-hari libur dan weekends menjadi puncak penjualan Mixue, dengan 

peningkatan hingga 25% dari hari biasa. Konsumen terbesar Mixue di Mojokerto 

adalah kalangan remaja dan mahasiswa, yang mencapai 60% dari total konsumen. 

Konsumen lainnya adalah karyawan kantor dan keluarga, masing-masing sekitar 

25% dan 15%. Mayoritas konsumen berusia antara 15-25 tahun. 

Menurut Indrasari (2019) keputusan pembelian merupakan seleksi terhadap dua 

pilihan alternatif atau lebih, dengan kata lain pilihan/alternatif harus tersedia bagi 

seseorang ketika mengambil keputusan. Sebaliknya, jika konsumen tidak 



mempunyai alternatif untuk memilih dan benar-benar terpaksa melakukan 

pembelian, maka keadaan tersebut bukan merupakan suatu keputusan. 

Menurut Swasta dan Handoko (dalam Adnan, 2019), perilaku konsumen adalah 

sebagai kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan 

menggunakan barang-barang dan jasa termasuk di dalamnya proses pengambilan 

keputusan dan persiapan penentu kegiatan-kegiatan tersebut. 

Menurut Syafrida Hafni Sahir (2021), loyalitas merek ialah suatu ukuran 

kedekatan konsumen pada suatu merek. Singkatnya, loyalitas merek 

mencerminkan kemungkinan konsumen untuk berganti ke merek yang lain atau 

tidak. Terutama ketika merek berubah, contohnya harga yang naik dan perubahan 

lainnya. Biasanya konsumen yang loyal terhadap merek maka akan tetap 

mempergunakan merek itu walaupun ada produk yang lebih unggul dari pesaing. 

Menurut Smilansky (2018) experiential marketing adalah proses untuk 

mengidentifikasi dan memuaskan kebutuhan konsumen dan aspirasi yang 

menguntungkan, yang melibatkan konsumen melalui komunikasi dua arah yang 

dapat membawa kepribadian merek untuk hidup guna menambah nilai target 

konsumen.  



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang terurai diatas maka terumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh perilaku konsumen, brand loyalty, experiental 

marketing terhadap keputusan pembelian? 

2. Bagaimana pengaruh Perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian? 

3. Bagaimana pengaruh brand loyalty terhadap keputusan pembelian? 

4. Bagaimana pengaruh experiental marketing terhadap keputusan 

pembelian? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat dirumuskan tujuan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh perilaku konsumen, brand loyalty, 

experiental marketing terhadap keputusan pembelian. 

2. Untuk menganalisis pengaruh perilaku konsumen terhadap keputusan 

pembelian. 

3. Untuk menganalisis pengaruh brand loyalty terhadap keputusan pembelian. 

4. Untuk menganalisis pengaruh experiental marketing terhadap keputusan 

pembelian. 



 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan yang telah diuraikan diatas, dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Manfaat 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan ilmu manajemen khusunya manajemen 

pemasaran yang berkaitan dengan perilaku konsumen, brand loyalty, 

experiental marketing, dan keputusan pembelian yang ada di kedai es krim 

mixue kota mojokerto. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan informasi dan masukan bagi 

kedai es krim mixue kota mojokerto dalam pengambilan keputusan 

terhadap masalah pemasaran yang berkaitan dengan perilaku konsumen, 

brand loyalty, experiental marketing, dan keputusan pembelian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perilaku Konsumen (X1), Brand Loyalty (X2), Experiental Marketing 

(X3) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap keputusan 

pembelian (Y). Hal ini membuktikan bahwa ketiga faktor tersebut 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian 

sehingga saling memperkuat dan membangun kepercayaan, keyakinan 

serta daya tarik konsumen untuk melakukan pembelian produk mixue 

ice cream & tea kota Mojokerto. 

2. Variabel perilaku konsumen terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen produk Mixue di 

Kota Mojokerto. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman 

terhadap perilaku konsumen, maka semakin besar kemungkinan 

konsumen untuk melakukan keputusan pembelian produk Mixue. 

Perilaku konsumen yang meliputi aspek motivasi, persepsi, sikap, dan 

gaya hidup konsumen menjadi faktor penting yang harus diperhatikan 

oleh perusahaan Mixue dalam merancang strategi pemasaran yang 

efektif untuk meningkatkan keputusan pembelian di Kota Mojokerto. 
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3. Variabel brand loyalty terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen produk Mixue di Kota 

Mojokerto. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi loyalitas 

konsumen terhadap merek Mixue, maka semakin besar kemungkinan 

mereka untuk melakukan keputusan pembelian produk Mixue. Hasil 

penelitian ini menegaskan pentingnya perusahaan Mixue untuk 

berinvestasi dalam membangun dan meningkatkan loyalitas merek di 

kalangan konsumen melalui berbagai strategi, seperti program loyalitas 

konsumen, peningkatan kualitas produk dan layanan, serta keterlibatan 

konsumen dalam pengembangan produk baru. 

4. Variabel experiential marketing terbukti memiliki pengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen produk 

Mixue di Kota Mojokerto. Hal ini menunjukkan bahwa upaya 

experiential marketing yang dilakukan oleh Mixue belum mampu 

secara signifikan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Meskipun demikian, experiential marketing tetap dapat memberikan 

manfaat lain bagi perusahaan Mixue, seperti meningkatkan kesadaran 

merek, memperkuat citra merek, atau membangun hubungan yang lebih 

dekat dengan konsumen. 

5.2 Keterbatasan 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu : 
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1.Penelitian ini hanya dilakukan pada konsumen Mixue di Kota Mojokerto. 

Oleh karena itu, hasil penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk 

wilayah lain atau konsumen produk lain di luar Mixue. 

2.Penelitian hanya mengkaji pengaruh variabel perilaku konsumen, brand 

loyalty, dan experiental marketing terhadap keputusan pembelian. Variabel 

lain yang mungkin berpengaruh terhadap keputusan pembelian tidak 

dipertimbangkan dalam penelitian ini. 

3.Penelitian dilakukan dalam jangka waktu tertentu, sehingga hasil penelitian 

mungkin tidak dapat mencerminkan dinamika perubahan perilaku 

konsumen atau faktor-faktor lain yang mungkin terjadi di masa depan. 

5.3 SARAN 

Merujuk pada hasil penelitian yang diperoleh, peneliti ingin 

memberikan beberapa rekomendasi sebagai tindak lanjut dari temuan-temuan 

penting dalam penelitian ini. Rekomendasi tersebut antara lain adalah : 

A. Bagi Akademis 

1. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel bebas lain seperti 

Perilaku Konsumen, Brand Loyalty, Experiental Marketing, atau variabel 

lain yang berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. 

2. Peneliti selanjutnya dapat memperbanyak indikator yang digunakan pada 

setiap variabel. 

3. Penelitian serupa dapat dilakukan pada gerai mixue daerah lain agar 

mendapatkan temuan dan kesimpulan yang lebih komprehensif. 

B. Bagi Gerai Mixue Kota Mojokerto 
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1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan tingkat Keputusan Pembelian. 

2. Gerai Mixue Kota Mojokerto dapat melakukan evaluasi berkala terhadap 

Keputusan Pembelian serta mengukur efektivitas Perilaku Konsumen, 

Brand Loyalty, Experiental Marketing dalam meningkatkan Tingkat 

Keputusan Pembelian 
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